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 Abstract: Asesmen Nasional Berbasis Kompetensi (ANBK) is a 
change from the Ujian Nasional Berbasis Kompetensi (UNBK) 
which is an assessment program carried out on the quality of 
schools or educational units. The purpose of this training is to 
provide training related to understanding and knowledge while 
at the same time compiling national exam questions for 
mathematics teachers at SMP/MTs Muhammadiyah in Klaten 
regarding the preparation of UNBK questions containing 
HOTS. The method used in this training is an interactive 
method between the facilitator and the teacher so that the 
teacher can understand and ask questions directly about the 
preparation of the UN questions. The training provided is able 
to increase the knowledge and skills of teachers in preparing 
exam questions directly by implementing HOTS questions. 

Keywords: ANBK, National 
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Abstrak  

Asesmen Nasional Berbasis Kompetensi (ANBK) merupakan perubahan dari Ujian Nasional Berbasis 
Kompetensi (UNBK) yang merupakan program penilaian yang dilakukan terhadap mutu sekolah atau satuan 
pendidikan. Tujuan dari pelatihan ini yaitu memberikan pelatihan berkaitan dengan pemahaman maupun 
pengetahuan sekaligus menyusun soal-soal ujian nasional bagi guru-guru matematika SMP/MTs 
Muhammadiyah di kabupaten Klaten mengenai penyusunan soal-soal UNBK yang bermuatan HOTS. Metode 
yang digunakan dalam pelatihan ini berupa metode interaktif antara fasilitator dan guru sehingga guru dapat 
memahami dan bertanya secara langsung mengenai penyusunan soal-soal UN. Pelatihan yang diberikan mampu 
menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan guru-guru dalam menyusun secara langsung soal ujian 
dengan mengimplementasikan soal-soal HOTS. 

 
Kata Kunci: ANBK, Asesmen Nasional, HOTS. 
 

 

PENDAHULUAN 

Asesmen Nasional Berbasis Kompetensi (ANBK) atau Asesmen kompetensi 

Minimum (AKM) merupakan perubahan dari Ujian Nasional Berbasis Kompetensi (UNBK) 

yang merupakan program penilaian yang dilakukan terhadap mutu sekolah atau satuan 

pendidikan (Kemdikbud, 2021). Hal ini didasarkan peringkat Indonesia yang selalu berada di 

urutan bawah pada penilaian skala internasional yaitu Programme for International Student 
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Assessment (PISA) dan Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

(Kemdikbud, 2019). Penilaian terhadap mutu sekolah berdasarkan hasil belajar siswa dari 

kemampuan mendasar yang meliputi literasi, numerasi, dan kemampuan. Tujuan 

dilakukannya asesmen nasional yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan yang ada dan 

pengembangan kompetensi dan karakter murid. Sesuai pernyataan Kemdikbud dalam website 

www.anbk.kemdikbud.go.id, ANBK memberikan informasi perkembangan mutu dari waktu 

ke waktu, kesenjangan antar bagian di dalam sistem pendidikan (kesenjangan antarkelompok 

sosial ekonomi dalam satuan pendidikan, kesenjangan antara satuan pendidikan negeri dan 

swasta di suatu wilayah, kesenjangan antardaerah, atau pun kesenjangan antarkelompok 

berdasarkan atribut tertentu) (Indahri, 2021). Hal ini tentunya dapat mendorong berbagai 

pihak untuk fokus terhadap sumber daya untuk perbaikan mutu pembelajaran.  

Berdasarkan Permendikbudristek No. 17 tahun 2021 tanggal 12 Juli 2021 tentang 

Asesmen Nasional digunakan untuk memantau dan melakukan evaluasi sistem pendidikan 

dasar dan menengah, prestasi siswa dievaluasi pendidik dan satuan pendidikan. ANBK atau 

AKM merupakan soal-soal yang dikembangkan dari PISA dan TIMSS (Anas, 2021). ANBK 

terdiri dari tiga bagian yang meliputi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang berfungsi 

untuk mengukur literasi membaca dan numerasi hasil belajar kognitif, survei karakter untuk 

mengukur sikap, kebiasaan, nilai-nilai (values) hasil belajar non kognitif, dan survei 

lingkungan belajar untuk mengukur kualitas pembelajaran dan iklim sekolah yang 

mendukung pembelajaran. Adanya konsep mendasar dalam ANBK yang meliputi literasi dan 

numerasi masih belum sepenuhnya dipahami guru sehingga membuat guru-guru di sekolah 

masih merasa kebingungan dalam menerapkan asesmen di sekolah (Helena Magdalena Rijoly 

& Jusak Patty, 2021). Edukasi-edukasi juga diperlukan untuk memberikan pemahaman 

maupun tambahan pengetahuan bagi guru agar lebih memahami tentang asesmen nasional 

(Nurjanah, 2021). Sehingga bentuk pelatihan atau workshop mengenai asesmen nasional 

diperlukan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik bagi guru.  

Observasi yang dilakukan dengan PDM Klaten pada tanggal 22 Januari 2022 

mendapatkan beberapa hasil diantaranya masih minimnya pemahaman guru terhadap AKM 

khususnya numerasi. Guru-guru diharuskan untuk memahami instrumen asesmen nasional 

yang merupakan bagian dari AKM (Dewi Purwati et al., 2021). Bagaimana menerapkan 

numerasi dalam pembelajaran sehingga siswa terbiasa dengan soal-soal numerasi yang sesuai 

dengan konteks AKM. Terlebih lagi pada masa pandemi masih minim pelatihan atau 

pembekalan langsung mengenai AKM (Novita et al., 2021). Oleh karenanya, pemahaman 



 
e-ISSN: 2964-6383; p-ISSN: 2964-6375, Hal 211-221 

guru-guru tentang AKM masih perlu mendapatkan perhatian agar dapat diimplementasikan 

dalam pembelajaran. Guru juga harus membiasakan diri untuk mengenalkan karakteristik 

soal literasi numerasi dalam pembelajaran (Taufik, Riyadi, and Nurhayati 2023). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, perlu dilakukan pelatihan dalam bentuk workshop 

mengenai penyusunan soal-soal AKM tentang numerasi sebagai sarana untuk memberikan 

pemahaman maupun tambahan pengetahuan bagi guru, khususnya guru SMP atau MTs. Soal-

soal AKM Numerasi merupakan soal-soal dengan muatan soal HOTS atau memiliki 

penalaran tingkat tinggi. Dengan pemahaman yang baik mengenai soal-soal bermuatan 

HOTS, guru-guru diharapkan dapat menerapkan dalam pembelajaran untuk melakukan 

pembiasaan kepada siswa. Karena pada dasarnya soal-soal HOTS bukan berarti soal yang 

sulit, redaksinya panjang dan berbelit-belit sehinggah membuang banyak waktu dan 

memusingkan siswa, tetapi soal tersebut disusun secara proporsional dan sistematis untuk 

mengukur Indikator Ketercapaian Kompetensi secara efektif serta memiliki kedalaman 

sehingga siswa terangsang untuk menjawab tidak secara asal-asalan (Wulandari et al. 2020). 

Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan penyusunan naskah soal ujian terutama soal-soal 

yang bermuatan HOTS bagi guru-guru matematika SMP/MTs Muhammadiyah di Kabupaten 

Klaten. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini yaitu penyampaian langsung, 

brainstorming, diskusi, tanya jawab peserta, workshop, penugasan proyek, dan presentasi 

(Arthur et al., 2020; Nurcahyo, 2020). Tahapan kegiatan tersebut dilaksanakan secara 

berkesinambungan dalam pelatihan yang dilakukan. Diawali dari penyampaian fasilitator 

secara langsung kepada para peserta, kemudian brainstorming mengenai soal-soal yang 

bermuatan HOTS dalam ujian, diskusi antara peserta dan fasilitator, tanya jawab, penugasan 

proyek untuk membuat soal HOTS, dan presentasi peserta berdasarkan soal HOTS yang telah 

dibuat.  

Untuk melaksanakan kegiatan pelatihan ini, persiapan awal yang dilakukan yaitu 

didahului dengan menjalin kerjasama dengan mitra yaitu PDM Klaten terkait dengan 

kebutuhan guru-guru SMP Muhammadiyah di Kabupaten Klaten. Berdasarkan diskusi yang 

dilakukan sebelumnya antara pihak PDM Klaten dengan FKIP UMS, didapat beberapa hal 

yang menjadi kesepakatan diataranya tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian, materi yang 
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disampaikan, dan fasilitator yang bertugas untuk mengisi kegiatan pengabdian masyarakat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan PDM Klaten dilaksanakan pada tanggal 5 

Februari 2022. Pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 

dengan sasaran peserta yaitu guru-guru SMP/MTs Muhammadiyah di bawah naungan 

Majelis Dikdasmen Klaten. Target dari kegiatan pelatihan yaitu guru-guru SMP/MTs 

Muhammadiyah di Kabupaten Klaten dapat menyusun naskah soal ujian yang bermuatan 

HOTS. Yaitu soal yang memiliki penalaran tingkat tinggi. Hal ini bertujuan untuk melatih 

siswa dalam mengerjakan soal-soal AKM. 

Untuk menyusun naskah soal ujian nasional dalam pelatihan ini melibatkan dosen-

dosen dari FKIP UMS. Dosen-dosen yang terlibat diantaranya dosen program studi 

Pendidikan Matematika Bp. Adu nurcahyo, M. Pd, dosen Pendidikan Bahasa Indonesia ibu 

Dini Restiyanti Pratiwi, M. Pd, dosen Pendidikan Bahasa Inggris Bp. Fitri Kurniawan, S. Pd, 

M. Res, dan dosen Prodi Pendidikan Biologi ibu Hariyatmi, M. Pd. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian diikuti lebih dari 80 guru yang terdiri dari berbagai guru mata 

pelajaran diantaranya guru Matematika sebanyak 17 guru, Bahasa Indonesia 21 guru, Bahasa 

Inggris 23 guru, dan IPA 24. Dalam kegiatan tersebut mengambil tema “Pelatihan 

Penyusunan Naskah Soal Ujian”. Soal-soal yang disusun merupakan soal dengan tingkatan 

HOTS yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Kegiatan pengabdian 

diawali dengan pembukaan oleh pembawa acara. Kemudian dilanjutkan dengan sambutan 

yang disampaikan oleh Ketua Majelis Dikdasmen PDM Klaten yaitu Drs. Abdul Salim, M. 

Pd. Dalam paparannya beliau menyampaikan untuk selalu meningkatkan kompetensi guru-

guru khususnya guru SMP dalam penyusunan soal-soal yang diberikan kepada siswa. Hal ini 

tentunya untuk meningkatkan kualitas siswa khususnya di sekolah dibawah naungan amal 

usaha muhammadiyah (AUM). Selanjutnya sambutan disampaikan oleh Dekan FKIP UMS 

Prof. Dr. Sutama, M. Pd seperti yang ditampilkan pada gambar 1. 

Beliau menyampaikan kepada peserta pelatihan yaitu guru-guru SMP Muhammadiyah 

di Klaten untuk menerapkan soal-soal HOTS dalam penilaian yang dilakukan. Soal-soal 

HOTS dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Apalagi dalam perkembangannya, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menggunakan 

soal-soal HOTS dalam pelaksanaannya. Kemampuan guru sangat menentukan keberhasilan 
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dalam pembelajaran yang dilakukan (Rohman, 2021). Salah satu upaya yang bisa dilakukan 

yaitu mengikuti pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru. Dalam hal ini, 

penyusunan naskah soal ujian dapat mengimplementasikan soal-soal HOTS untuk melatih 

siswa dalam mengerjakan soal-soal AKM agar siswa terbiasa dengan soal yang memiliki 

kriteria penalaran tingkat tinggi.  

 

Gambar 1. Penyampaian Sambutan Dekan FKIP dalam Kegiatan Pelatihan. 

Setelah kegiatan sambutan dan pemaparan awal, peserta pelatihan dikelompokkan 

sesuai bidang mata pelajaran masing-masing. Hal ini dilakukan untuk penyampaian materi 

pelatihan lebih terfokus pada masing-masing mata pelajaran. Selain itu, dalam soal-soal 

HOTS yang dicontohkan juga sesuai dengan bidang masing-masing sehingga lebih mudah 

dipahami oleh guru-guru dalam penyampaiannya. Fasilitator yang menyampaikan materi 

untuk tiap-tiap mata pelajaran yaitu diantaranya Adi Nurcahyo, M. Pd pada mata pelajaran 

Matematika, Dini Restiyanti Pratiwi, M. Pd pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Fitri 

Kurniawan, S. Pd, M. Res, dan Dra. Hariyatmi, M. Si. 

Kegiatan pelatihan penyusunan soal ujian berjalan dengan lancar. Untuk pembagian 

peserta sesuai mata pelajaran masing-masing guru SMP, pada mata pelajaran matematika 

diikuti oleh 17 guru. Fasilitator untuk mata pelajaran matematika yaitu dosen program studi 

Pendidikan Matematika FKIP UMS Adi Nurcahyo, M. Pd. Materi yang disampaikan 

berkaitan dengan soal-soal HOTS yang diterapkan dalam AKM seperti gambar 2.  
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Gambar 2. Materi Soal HOTS pada Soal-Soal AKM 

Peserta antusias untuk mengikuti pelatihan dengan memperhatikan secara seksama 

materi yang diberikan. Hal ini terbukti dari banyaknya guru-guru yang memberikan respon 

terhadap materi yang diberikan. Guru-guru juga mengungkapkan beberapa kesulitan yang 

dialami dalam menyusun soal yang memiliki kriteria HOTS. 

Beberapa peserta juga mengungkapkan bahwa menyusun soal-soal ujian yang 

berbasis HOTS memang tidak mudah. Guru-guru harus memikirkan bagaimana membuat 

soal yang menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi (Saraswati & Agustika, 2020). Selain 

itu, dalam soal yang berbentuk pilihan ganda, guru-guru juga harus memikirkan pilihan 

jawaban yang akan dipilih siswa (Pramujiyanti Khotimah et al., 2021). Tentunya hal ini 

bukan hal yang mudah bagi guru-guru dan menuntut guru untuk lebih banyak berlatih serta 

mendalami materi. Pembiasaan dalam pembelajaran juga dapat membantu guru untuk dapat 

menyusun soal yang menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi (Sutama et al., 2020).  

Dalam kegiatan pelatihan, fasilitator memberikan contoh soal yang menuntut siswa 

untuk melakukan penalaran tingkat tinggi seperti soal yang ditampilkan pada gambar 3. 

Contoh soal dapat memberikan gambaran kejelasan materi yang disampaikan (Seruni, 2019).  

 

Gambar 3. Materi Contoh Soal HOTS 

Dalam soal tersebut, siswa diminta memikirkan buku yang dapat dimasukkan ke 

dalam kotak. Buku yang dimasukkan harus sesuai dengan kotak yang tersedia. Sehingga 
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siswa tentunya harus menganalisis ukuran buku dan kotak yang sesuai agar dapat 

menentukan banyaknya buku yang dimuat ke dalam kotak. 

Untuk memudahkan guru-guru dalam menyusun soal-soal dengan kriteria HOTS, 

fasilitator memberikan panduan berupa lembar kerja (LK) dalam menyusun soal-soal HOTS 

seperti ditampilkan pada gambar 4.  

 

Gambar 4. LK Penyusunan Soal HOTS 

Dengan LK tersebut, diharapkan dapat membantu guru matematika dalam menyusun 

soal-soal HOTS. Pada LK terdapat isian identitas sekolah, kisi-kisi penulisan soal yang 

meliputi Kompetensi Dasar, IPK, Materi Pokok, Indikator Soal, Level Kognitif Soal, Bentuk 

Soal, dan Nomor Soal yang terdapat dalam penilaian. Soal yang disusun dituliskan dalam 

kartu soal yang dibuat. Terdapat kunci pedoman penskoran yang meliputi kunci jawaban dan 

skor soal. Selain itu juga terdapat alasan yang diberikan berkaitan kriteria soal HOTS yang 

dibuat.  

Pada bagian akhir pelatihan, guru-guru diminta untuk menyusun soal-soal dengan 

menggunakan panduan seperti LK yang telah diberikan seperti pada gambar 5. 
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Gambar 5. (1), (2), (3) Soal berdasarkan LK Pengembangan Soal HOTS 

Selanjutnya, dari soal-soal yang telah disusun kemudian diberikan umpan balik dan 

didiskusikan bersama terkait kriteria soal HOTS yang diterapkan sudah sesuai atau belum 

dengan yang telah diberikan dalam pelatihan. Guru-guru merasa senang karena diberikan 

umpan balik terhadap soal-soal yang telah dibuat sehingga mengetahui kelebihan atau 

kekurangan dari soal yang telah disusun.  

Guru-guru peserta pelatihan memberikan respon yang baik dan apresiasi yang tinggi 

kepada FKIP UMS dan Majelis Dikdasmen PDM Klaten yang telah menyelenggarakan 

kegiatan pelatihan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Peserta menyadari bahwa materi yang 

diberikan sangat berguna untuk meningkatkan kompetensi guru-guru dalam menyusun 

naskah soal ujian dengan mengimplementasikan soal-soal HOTS. Guru-guru merasa puas 

dengan penyelenggaraan kegiatan pengabdian karena menambah wawasan tentang 

penyusunan soal dan dapat membuat secara langsung soal-soal dengan bimbingan faasilitator 

kegiatan.  

 

KESIMPULAN 

Pelatihan yang diberikan kepada guru-guru SMP Muhammadiyah di bawah naungan 

Majelis Dikdasmen PDM Klaten mampu menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan 

guru-guru dalam menyusun secara langsung soal ujian dengan mengimplementasikan soal-

soal HOTS. Ditambah lagi untuk ujian yang berupa ANBK yang berupa AKM menggunakan 

soal-soal yang memiliki penalaran tingkat tinggi atau soal HOTS. Guru-guru juga melakukan 

praktek secara langsung untuk menyusun soal-soal HOTS dengan menggunakan panduan LK 

untuk menyusun soal HOTS. Guru-guru mendapatkan umpan balik dari penyusunan soal 

HOTS yang dibuat dan dapat berdiskusi berkaitan dengan soal-soal yang telah disusun untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun soal. 
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